BAB III KERANGKA KONSEP
A. Kerangka Konsep
Pengertian tentang kerangka konsep penelitian yaitu kerangka hubungan antara konsep konsep yang diukur atau diamati melalui penelitian yang akan dilakukan. Kerangka konsep berisi variabel yang diteliti maupun yang tidak diteliti, serta harus sesuai dengan tujuan penelitian (Anggreni, 2022). Adapun kerangka konsep dari penelitian ini disajikan dalam gambar 1:a. Faktor yang memengaruhi koping:
1. Kesehatan fisik
2. Keyakinan atau pandangan positif
3. Keterampilan memecahkan masalah
4. Keterampilan sosial
5. Dukungan sosial
6. Materi
Mekanisme Koping
Penderita DM

a. Faktor yang berhubungan dengan self efficacy:
1. Usia
2. Jenis kelamin
3. Tingkat pendidikan
4. Status sosial ekonomi
5. Lama mengalami DM
6. Dukungan keluarga
7. Depresi
Self Efficacy Penderita DM

Keterangan gambar:
: Variabel yang diteliti

: Variabel yang tidak diteliti

Gambar 1. Definisi Operasional Variabel Diabetes Melitus Hubungan Antara Self Efficacy dengan Mekanisme Koping Pada Penderita Diabetes Melitus di Wilayah Kerja Puskesmas Abiansemal III Badung Tahun 2025

B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel

Adapun variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
1. Variabel bebas (independen)
Variabel independen merupakan variabel yang mampu untuk memberikan pengaruh terhadap variabel yang lainnya. Jika variabel bebas berubah, ini bisa menyebabkan perubahan pada variabel lain (Anggreni, 2022). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Self efficacy.
2. Variabel terikat (dependen)

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas (independen), hal tersebut membuktikan bahwa perubahan pada variabel tersebut terjadi akibat perubahan pada variabel bebas (independen) (Anggreni, 2022). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Mekanisme koping.
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Tabel 2

Definisi Operasional Variabel Diabetes Melitus Hubungan Antara Self Efficacy dengan Mekanisme Koping Pada Penderita Diabetes Melitus di Wilayah Kerja Puskesmas Abiansemal III Badung Tahun 2025










kemampuan yang ia miliki untuk mencapai tujuan yang ia inginkan atau mengubah peristiwa	lingkungan sekitarnya dan juga dapat mengatasi suatu hambatan atau masalah yang sedang ia hadapi. Keyakinan merupakan tugas khusus untuk mencapai tujuan terkait penderita DM yang meliputi diet, obat, melakukan olahraga, dan mengurangi stres.No
Variabel
Definisi Operasional
Alat Ukur
Skala
1
2
3
4
5
1
Variabel bebas:
Self efficacy
self efficacy adalah keyakinan individu	mengenai
Kuesioner
Diabetes
Ordinal


Self efficacy rendah: 28-57 Self efficacy sedang: 58-93 Self efficacy tinggi: 94-128


Management Self Efficacy Scale (DMSES)
Skor Jawaban Sangat Yakin = Yakin = 4 Cukup Yakin
= 3
Kurang Yakin
= 2
Tidak	Yakin
= 1
Nilai terendah
: 28
Nilai tertinggi:112
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	2
	3
	4
	5

	2
	Variabel terikat:
	Mekanisme	koping	adalah
	Cope
	Ordinal

	
	Mekanisme
	usaha	usaha	kognitif	dan
	Inventory
	

	
	koping
	perilaku	yang	secara	terus
	Skor jawaban
	

	
	
	menerus	berubah	untuk
	Favorable:
	

	
	
	mengelola tuntutan dari dalam
	- Sangat
	

	
	
	dan  atau  dari  luar  individu
	Setuju (SS) =
	

	
	
	yang dirasakan merugikan atau
	4
	

	
	
	melebihi kemampuan individu
	Setuju (S) = 3
	

	
	
	itu.
	Tidak Setuju
	

	
	
	Mekanisme koping rendah:
	(TS) = 2
	

	
	
	20-40
	Sangat Tidak
	

	
	
	Mekanisme koping sedang:
	Setuju  (STS)
	

	
	
	60-80
	= 1
	

	
	
	Mekanisme koping tinggi:
	Unfavorable:
	

	
	
	80-100
	Sangat Setuju
	

	
	
	
	(SS) = 1
	

	
	
	
	Setuju (S) = 2
	

	
	
	
	Tidak  Setuju
	

	
	
	
	(TS) = 3
	

	
	
	
	Sangat Tidak
	

	
	
	
	Setuju = 4
	

	
	
	
	Nilai terendah
	

	
	
	
	: 20
	

	
	
	
	Nilai
	

	
	
	
	tertinggi:100
	





C. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah atau pertanyaan penelitian (Nursalam, 2017). Hipotesis penelitian ini menggunakan hipotesis alternatif yaitu terdapat Hubungan Self Efficacy dengan Mekanisme Koping Pada Penderita Diabetes Melitus di Wilayah Kerja Puskesmas Abiansemal III Tahun 2025. Sehingga semakin tinggi self efficacy semakin tinggi juga tingkat mekanisme koping pada penderita Diabetes Melitus. Tingkat kepercayaan 95% ( = 0.05)
